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Abstrak 

Korupsi menjadi momok yang menghambat pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat di berbagai negara. Upaya pemberantasan korupsi tidak hanya berfokus 

pada penegakan hukum, tetapi juga pada pencegahan melalui pendidikan anti korupsi. 

Pendidikan anti korupsi memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

integritas dan anti korupsi sejak dini kepada generasi muda. Artikel ini mengkaji 

pentingnya pendidikan anti korupsi dalam perspektif global dan pendidikan Islam. 

Secara global, korupsi diakui sebagai isu serius yang berdampak negatif pada berbagai 

aspek kehidupan, seperti ekonomi, politik, dan sosial. Pendidikan anti korupsi menjadi 

strategi penting untuk membangun generasi muda yang berintegritas dan anti korupsi. 

Pendidikan Islam memiliki nilai-nilai luhur yang dapat menjadi landasan moral yang 

kuat bagi generasi muda untuk menolak korupsi. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, 

dan tanggung jawab sejalan dengan prinsip-prinsip anti korupsi. Artikel ini membahas 

berbagai pendekatan pendidikan anti korupsi yang berbasis nilai-nilai Islam. Pendekatan 

ini dapat diimplementasikan melalui kurikulum sekolah, program ekstrakurikuler, dan 

pembinaan karakter di lingkungan keluarga dan masyarakat. Pendidikan anti korupsi 

yang efektif haruslah komprehensif dan berkelanjutan. Diperlukan kerjasama dari 

berbagai pihak, seperti pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat, untuk 

membangun generasi muda yang berintegritas dan anti korupsi. 

 

Kata Kunci: integritas; generasi muda; pendidikan islam 

 

 

Abstract 

Corruption has become a scourge that hinders development and the welfare of people in 

various countries. Efforts to eradicate corruption do not only focus on law enforcement, 

but also on prevention through anti-corruption education. Anti-corruption education 
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plays an important role in instilling integrity and anti-corruption values from an early 

age to the younger generation. This article examines the importance of anti-corruption 

education in a global perspective and Islamic education. Globally, corruption is 

recognized as a serious issue that has a negative impact on various aspects of life, such 

as economic, political and social. Anti-corruption education is an important strategy to 

build a young generation with integrity and anti-corruption. Islamic education has 

noble values that can be a strong moral foundation for the younger generation to reject 

corruption. Values such as honesty, justice and responsibility are in line with anti-

corruption principles. This article discusses various approaches to anti-corruption 

education based on Islamic values. These approaches can be implemented through the 

school curriculum, extracurricular programs, and character building in the family and 

community. Effective anti-corruption education must be comprehensive and sustainable. 

It requires cooperation from various parties, such as the government, schools, families, 

and communities, to build a young generation with integrity and anti-corruption. 

 

Keywords: integrity; young generation; islamic education 

 

PENDAHULUAN 

Korupsi telah menjadi salah satu tantangan paling mengkhawatirkan dalam 

tatanan sosial dan pemerintahan di berbagai negara di seluruh dunia. Fenomena ini tidak 

hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga mempengaruhi tumbuh kembangnya 

masyarakat secara menyeluruh. Dalam menghadapi ancaman ini, penting bagi suatu 

negara untuk memastikan bahwa generasi muda, sebagai penerus masa depan, memiliki 

landasan etika dan integritas yang kuat untuk membentuk masyarakat yang berkeadilan 

dan bebas dari korupsi. 

Membangun integritas pada generasi muda merupakan upaya krusial dalam 

memerangi korupsi. Generasi muda memiliki peran kunci dalam mewujudkan 

perubahan yang berarti dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih adil, 

transparan, dan berintegritas. Pendidikan anti korupsi muncul sebagai instrumen penting 

yang dapat membekali generasi muda dengan pemahaman yang mendalam tentang 

nilai-nilai integritas dan dampak negatif dari korupsi. (Sari, 2020). 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya pendidikan anti korupsi 

dalam membentuk integritas generasi muda dari perspektif global dengan melakukan 

tinjauan terhadap pendidikan islam. Melalui telaah mendalam terhadap peran generasi 

muda dalam pencegahan korupsi, definisi dan jenis-jenis korupsi, serta dampaknya pada 

masyarakat dan negara, artikel ini akan menyoroti kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan anti korupsi dalam konteks 

pendidikan Islam. 
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Pendidikan anti korupsi menjadi kunci dalam membangun integritas generasi 

muda. Generasi muda yang memiliki integritas kuat dan berkarakter anti korupsi 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan dan membangun bangsa yang bersih dan 

bermartabat. 

Pendidikan anti korupsi tidak hanya penting dalam konteks nasional, tetapi juga 

global. Korupsi merupakan isu internasional yang diakui sebagai salah satu hambatan 

utama pembangunan. Berbagai negara di dunia telah menerapkan berbagai strategi 

untuk memberantas korupsi, termasuk melalui pendidikan anti korupsi. 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membangun integritas generasi 

muda. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sejalan 

dengan prinsip-prinsip anti korupsi. Pendidikan Islam dapat menjadi landasan moral 

yang kuat bagi generasi muda untuk menolak korupsi dan membangun karakter yang 

berintegritas. 

Artikel ini mengkaji pentingnya pendidikan anti korupsi dalam perspektif global 

dan pendidikan Islam. Artikel ini membahas berbagai pendekatan pendidikan anti 

korupsi yang berbasis nilai-nilai Islam dan mengusulkan strategi yang komprehensif 

untuk membangun generasi muda yang berintegritas dan anti korupsi. 

METODE 

Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan dengan pendekatan deskriptif 

yang berfokus pada perbandingan peristiwa lintas-negara. Data primer dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan para ahli pendidikan, pembuat kebijakan, dan 

pemangku kepentingan terkait dari berbagai negara. Selain itu, analisis dokumen 

dilakukan terhadap kebijakan pendidikan anti korupsi dan program yang telah 

diimplementasikan di beberapa negara. Data sekunder juga digunakan dari survei dan 

laporan internasional yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Korupsi dan Dampaknya 

Korupsi adalah tindakan yang melibatkan penyalahgunaan kekuasaan atau jabatan 

publik untuk memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok, dengan cara-cara yang 

tidak etis atau melanggar hukum. Tindakan korupsi dapat meliputi penerimaan suap, 

penggelapan dana publik, nepotisme, pengaturan tender, pemalsuan dokumen, dan 

berbagai praktik ilegal atau tidak bermoral lainnya yang bertujuan untuk memperkaya 

diri sendiri atau menguntungkan kelompok tertentu (International, 2021). 

Korupsi dapat terjadi di berbagai tingkatan dan sektor, termasuk di lembaga 

pemerintahan, sektor swasta, lembaga pendidikan, dan masyarakat umum. Karena 

sifatnya yang merugikan, korupsi sering dianggap sebagai kanker yang merusak sistem 

sosial, ekonomi, dan politik suatu negara. (Lindner, 2019) 

Korupsi memiliki dampak yang merugikan pada berbagai aspek kehidupan sosial, 

ekonomi, dan politik suatu negara. Dalam konteks ekonomi, korupsi dapat 
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menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak efisien dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Korupsi mengganggu mekanisme pasar yang sehat dengan 

menciptakan distorsi dalam distribusi kekayaan dan peluang bisnis. Sebagai contoh, 

praktik suap dalam proses perizinan dapat mempengaruhi persaingan bisnis yang sehat 

dan menghambat investasi. 

Di sisi politik, korupsi menggerus legitimasi pemerintah dan lembaga-lembaga 

demokratis. Praktik korupsi yang meluas dapat mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah dan meningkatkan ketidakpuasan politik. Hal ini dapat mengarah 

pada polarisasi politik, ketidakstabilan, dan bahkan konflik sosial. Lebih jauh lagi, 

korupsi dapat menghambat proses pembangunan institusi demokratis yang kuat dan 

transparan. (Treisman, 2000). 

Dalam ranah sosial, korupsi juga memiliki dampak yang merugikan. Praktik 

korupsi yang meluas cenderung memperburuk kesenjangan sosial dan ekonomi. 

Masyarakat yang miskin dan rentan seringkali menjadi korban dari sistem korupsi yang 

tidak adil, karena akses mereka terhadap layanan publik dan peluang ekonomi dapat 

terbatas oleh praktik korupsi. 

Oleh karena itu, penanggulangan korupsi menjadi penting bagi pembangunan 

yang berkelanjutan dan inklusif. Upaya-upaya pemberantasan korupsi harus melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, LSM, dan 

masyarakat sipil. Langkah-langkah seperti peningkatan transparansi, penguatan sistem 

hukum, dan pembentukan budaya anti-korupsi dapat membantu mengurangi dampak 

negatif korupsi dan mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan. 

Peran Pendidikan Islam dalam Membangun Integritas Generasi Muda dan 

Mencegah Korupsi. 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membangun integritas generasi 

muda dan mencegah korupsi. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, amanah, dan 

tanggung jawab sejalan dengan prinsip-prinsip anti korupsi. Pendidikan Islam dapat 

menjadi landasan moral yang kuat bagi generasi muda untuk menolak korupsi dan 

membangun karakter yang berintegritas. (Djayadi, 2020). 

Berikut adalah beberapa peran penting pendidikan Islam dalam membangun 

integritas generasi muda dan mencegah korupsi: (Rafi'uddin, 2018) 

1. Menanamkan Nilai-Nilai Moral 

Pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai moral yang fundamental seperti 

kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini menjadi landasan 

moral bagi generasi muda untuk berperilaku anti korupsi. 

• Kejujuran: Islam mengajarkan bahwa kejujuran adalah salah satu sifat terpuji dan 

menjadi kunci utama dalam membangun kepercayaan. Generasi muda yang 

dididik dengan nilai kejujuran akan lebih terhindar dari praktik korupsi yang 

melibatkan kebohongan, penipuan, dan kecurangan. 
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• Keadilan: Islam menekankan pentingnya keadilan dalam segala aspek kehidupan. 

Generasi muda yang dididik dengan nilai keadilan akan lebih peka terhadap 

ketidakadilan dan terdorong untuk melawan korupsi yang melanggar prinsip 

keadilan. 

• Amanah: Amanah berarti melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Generasi muda yang dididik dengan nilai amanah akan lebih bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, sehingga terhindar dari 

penyalahgunaan jabatan dan korupsi. 

• Tanggung Jawab: Islam mengajarkan bahwa setiap individu bertanggung jawab 

atas perbuatannya. Generasi muda yang dididik dengan nilai tanggung jawab akan 

lebih sadar akan konsekuensi dari tindakannya dan terhindar dari perilaku korupsi 

yang merugikan diri sendiri dan orang lain. 

2. Membangun Karakter Berintegritas 

Pendidikan Islam membantu membangun karakter generasi muda yang 

berintegritas, yaitu memiliki kesatuan antara perkataan dan perbuatan, serta memiliki 

komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai moral. 

• Kesatuan Perkataan dan Perbuatan: Islam mengajarkan agar setiap individu 

berkata dan bertindak sesuai dengan apa yang diyakini. Generasi muda yang 

dididik dengan nilai ini akan lebih terhindar dari perilaku munafik dan korupsi 

yang bertentangan dengan nilai-nilai yang mereka anut. 

• Komitmen Terhadap Nilai Moral: Generasi muda yang dididik dalam Islam akan 

memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai moral seperti kejujuran, 

keadilan, amanah, dan tanggung jawab. Komitmen ini akan mendorong mereka 

untuk konsisten dalam berperilaku anti korupsi dan menolak segala bentuk praktik 

koruptif. 

3. Meningkatkan Kesadaran Akan Bahaya Korupsi 

Pendidikan Islam meningkatkan kesadaran generasi muda tentang bahaya korupsi. 

• Akibat Negatif Korupsi: Islam menjelaskan bahwa korupsi memiliki banyak 

akibat negatif bagi individu, masyarakat, dan negara. Generasi muda yang dididik 

tentang bahaya korupsi akan lebih termotivasi untuk menghindari perilaku 

koruptif dan menjaga integritas mereka. 

• Hukum Korupsi dalam Islam: Islam memiliki hukum yang tegas terkait korupsi. 

Generasi muda yang dididik tentang hukum Islam akan memahami konsekuensi 

dari tindakan korupsi dan terhindar dari perilaku yang melanggar hukum agama. 

4. Memberikan Pedoman Moral untuk Melawan Korupsi 

Pendidikan Islam memberikan pedoman moral untuk melawan korupsi. 

• Perintah untuk Menolak Korupsi: Islam secara tegas melarang segala bentuk 

korupsi dan memerintahkan umatnya untuk saling mengingatkan dalam kebaikan. 

Generasi muda yang dididik dengan nilai ini akan berani melawan korupsi dan 

menegakkan keadilan. 

• Nilai-Nilai Islam sebagai Pedoman: Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, 

amanah, dan tanggung jawab dapat menjadi pedoman moral bagi generasi muda 

dalam menghadapi situasi yang berpotensi koruptif. 

5. Membangun Semangat Kolektif untuk Melawan Korupsi 

Pendidikan Islam menumbuhkan semangat kolektif untuk melawan korupsi. 
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• Persatuan dan Persaudaraan: Islam menekankan pentingnya persatuan dan 

persaudaraan dalam melawan korupsi. Generasi muda yang dididik dengan nilai 

ini akan bekerja sama dan saling bahu membahu dalam memberantas korupsi. 

• Tanggung Jawab Bersama: Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki 

tanggung jawab untuk memberantas korupsi. Generasi muda yang dididik dengan 

nilai ini akan merasa bertanggung jawab untuk menjaga integritas dan melawan 

korupsi di lingkungan mereka. 

Dengan Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membangun integritas 

generasi muda dan mencegah korupsi. Nilai-nilai moral, karakter berintegritas, 

kesadaran akan bahaya korupsi, pedoman moral, dan semangat kolektif yang 

ditanamkan melalui pendidikan Islam dapat menjadi benteng yang kuat untuk melawan 

korupsi yang terjadi. (Rafi'uddin, 2018) 

Potensi Generasi Muda sebagai Agen Perubahan 

Generasi muda, dengan energi, kreativitas, dan semangatnya, memiliki potensi 

besar untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Dalam era globalisasi dan 

teknologi informasi, generasi muda memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi 

dan peluang untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sosial, ekonomi, dan politik. 

Keaktifan generasi muda dalam berbagai gerakan sosial, advokasi hak asasi manusia, 

dan pembangunan berkelanjutan menjadi bukti potensi mereka sebagai kekuatan positif 

dalam menciptakan perubahan yang berarti. 

Salah satu potensi utama generasi muda adalah kemampuan mereka untuk 

mengadopsi dan menggunakan teknologi informasi dengan cepat dan efektif. Dengan 

akses yang luas terhadap internet dan media sosial, generasi muda mampu menyebarkan 

informasi, memobilisasi dukungan, dan membangun gerakan secara massal dengan 

cepat. Kemampuan ini telah terbukti dalam berbagai gerakan sosial dan politik di 

berbagai belahan dunia, mulai dari Revolusi Arab hingga Gerakan Iklim Global. (Baez, 

2018). 

Selain itu, generasi muda juga cenderung memiliki pandangan yang inklusif dan 

toleran terhadap perbedaan. Mereka mampu memahami dan menghargai keragaman 

budaya, agama, dan identitas lainnya, yang merupakan aset berharga dalam membangun 

masyarakat yang inklusif dan harmonis (Bagozzi, 2006). Ketika generasi muda bekerja 

bersama lintas batas dan lintas generasi, mereka dapat menciptakan dialog yang 

produktif dan solusi yang inovatif untuk tantangan yang kompleks. 

Namun, untuk mengoptimalkan potensi generasi muda sebagai agen perubahan, 

diperlukan dukungan dan fasilitasi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

pendidikan, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Investasi dalam pendidikan, pelatihan 

kepemimpinan, dan pembangunan kapasitas merupakan langkah penting untuk 

mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi tantangan masa depan dan 

memanfaatkan peluang perubahan. 
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Potensi generasi muda sebagai agen perubahan sangat penting untuk memastikan 

perbaikan dan kemajuan berkelanjutan dalam masyarakat. Penting bagi pemerintah, 

institusi pendidikan, dan masyarakat untuk memberikan dukungan, kesempatan, dan 

lingkungan yang memungkinkan generasi muda untuk mewujudkan potensi mereka 

sebagai agen perubahan yang positif dan progresif. 

Pengertian dan Konsep Pendidikan Anti Korupsi 

Pendidikan Anti Korupsi adalah upaya sistematis untuk menyampaikan 

pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang bertujuan untuk mencegah dan memberantas 

korupsi. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk kesadaran dan integritas dalam 

masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda, sehingga mereka dapat mengenali, 

menolak, dan melawan tindakan korupsi dalam berbagai aspek kehidupan. (Handayani, 

2020). 

Pendidikan anti korupsi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk membentuk 

kesadaran, sikap, dan perilaku yang integritas serta mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang dampak negatif korupsi dalam masyarakat. Konsep pendidikan anti 

korupsi menekankan pentingnya memperkuat nilai-nilai etika, kejujuran, dan 

akuntabilitas dalam pembentukan karakter individu, terutama generasi muda, sebagai 

bagian dari upaya pencegahan korupsi. 

Pendidikan anti korupsi berfokus pada pengembangan pemahaman tentang sifat, 

penyebab, dan konsekuensi korupsi. Melalui pendekatan multidimensional, pendidikan 

anti korupsi membantu mengidentifikasi dan mengkritisi berbagai bentuk praktik 

korupsi yang mungkin terjadi dalam berbagai konteks sosial, ekonomi, dan politik. Hal 

ini memungkinkan individu untuk mengembangkan kemampuan kritis dalam 

menghadapi tantangan korupsi dan menentangnya secara aktif. 

Selain itu, pendidikan anti korupsi juga bertujuan untuk mempromosikan nilai-

nilai seperti keadilan, kesetaraan, dan keterbukaan sebagai prinsip dasar dalam 

berinteraksi dengan sesama dan dengan institusi. Melalui pembelajaran kolaboratif dan 

partisipatif, pendidikan anti korupsi membantu membangun budaya organisasi dan 

masyarakat yang bersih dari praktik korupsi dan mendukung transparansi serta 

akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya dan kebijakan publik. (Setyowati, 2021). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan anti korupsi mengadopsi pendekatan 

holistik yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, 

masyarakat sipil, dan sektor swasta. Program-program pendidikan anti korupsi yang 

efektif harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan konteks lokal, serta melibatkan 

berbagai metode dan strategi pembelajaran yang menarik dan relevan bagi peserta. 

Konsep pendidikan anti korupsi meliputi berbagai elemen yang bekerja bersama-

sama untuk mencapai tujuan pencegahan korupsi. Beberapa aspek penting dalam 

konsep ini adalah: 
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1. Kesadaran akan Bahaya Korupsi: Pendidikan anti korupsi dimulai dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda, tentang bahaya 

dan dampak negatif korupsi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang akibat 

buruk dari tindakan korupsi, individu akan lebih mungkin untuk menolaknya. 

2. Penanaman Nilai-Nilai Integritas: Pendidikan anti korupsi bertujuan untuk 

membentuk nilai-nilai integritas, kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas 

dalam diri individu. Penanaman nilai-nilai ini diperlukan agar individu dapat 

mengambil keputusan berdasarkan etika, bukan kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi. 

3. Pengenalan Etika dalam Kehidupan Sehari-Hari: Konsep pendidikan anti 

korupsi melibatkan pemahaman tentang etika dan integritas dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan, bisnis, pemerintahan, dan 

masyarakat umum. Pendidikan ini akan membantu individu memahami 

pentingnya bertindak secara etis dalam setiap situasi. 

4. Pembentukan Keterampilan Anti Korupsi: Pendidikan anti korupsi juga 

bertujuan untuk membentuk keterampilan yang diperlukan untuk menghindari 

dan melawan korupsi. Ini termasuk keterampilan komunikasi yang baik, 

kemampuan untuk mengidentifikasi tindakan korupsi, dan kemampuan untuk 

melapor dan mengadukan praktik korupsi kepada otoritas yang berwenang. 

5. Mendorong Partisipasi dan Keterlibatan Aktif: Pendidikan anti korupsi 

mendorong partisipasi aktif dari masyarakat dalam pencegahan korupsi. Ini 

melibatkan masyarakat untuk berperan aktif dalam pemantauan, pengawasan, 

dan pemantauan tindakan pemerintah serta lembaga publik lainnya. 

6. Pengenalan Hukum dan Sanksi: Konsep pendidikan anti korupsi juga mencakup 

pemahaman tentang hukum dan sanksi terkait korupsi. Pendidikan ini akan 

menjelaskan konsekuensi hukum bagi pelaku korupsi dan pentingnya penegakan 

hukum yang adil dan efektif. 

7. Pengintegrasian dalam Kurikulum Pendidikan: Pendidikan anti korupsi harus 

diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Ini akan memastikan bahwa nilai-nilai integritas dan 

etika diajarkan kepada generasi muda sejak dini. (Chatterjee, 2006) 

Pendidikan anti korupsi merupakan salah satu cara penting untuk membentuk 

masyarakat yang berintegritas dan beretika. Melalui pemahaman yang mendalam 

tentang bahaya korupsi, penanaman nilai-nilai integritas, dan pembentukan 

keterampilan anti korupsi, generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang efektif 

dalam mencegah dan memberantas korupsi. Pendekatan ini memerlukan dukungan dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan seluruh elemen 

masyarakat agar dapat berhasil dalam menciptakan lingkungan yang bersih dari korupsi 

dan berlandaskan nilai-nilai integritas. (Camaj, 2018) 

Program Pendidikan Anti Korupsi di Berbagai Negara 

Berbagai negara telah mengimplementasikan program pendidikan anti korupsi 

sebagai bagian dari upaya mereka untuk memerangi korupsi dan membentuk 

masyarakat yang berintegritas. Program ini beragam dalam pendekatan, target audiens, 
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dan tujuan yang ingin dicapai. Di bawah ini, beberapa contoh program pendidikan anti 

korupsi dari berbagai negara: 

1. Indonesia - Pendidikan Anti Korupsi di Sekolah (PAKSINA): PAKSINA 

merupakan program yang diluncurkan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) Indonesia. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang korupsi, nilai-nilai integritas, dan tanggung jawab sosial. Melalui 

kegiatan edukatif, pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum khusus, 

program ini berupaya menciptakan generasi muda yang berintegritas dan mampu 

menolak korupsi.  

2. Hong Kong - Be the Smart ICAC (BSI): BSI adalah program anti korupsi yang 

dikelola oleh Komisi Anti Korupsi Independen (ICAC) Hong Kong. Program ini 

menyasar remaja dan mahasiswa dengan berbagai kegiatan, termasuk seminar, 

lokakarya, kompetisi video pendek, dan program bimbingan. Tujuan utamanya 

adalah membentuk kesadaran remaja tentang bahaya korupsi dan menginspirasi 

mereka untuk menjadi pelopor perubahan dalam masyarakat bebas korupsi.  

3. Malaysia - Bebas Rasuah, Malaysia Baharu (BR1M) Education Programme: 

Program BR1M di Malaysia difokuskan pada pendidikan anti rasuah (korupsi). 

Program ini melibatkan pemberian ceramah, bengkel, dan aktivitas interaktif 

untuk mengajarkan nilai-nilai integritas dan memberikan pemahaman tentang 

bahaya korupsi. Program ini berusaha untuk membentuk budaya integritas di 

kalangan masyarakat dan sekaligus menggalang dukungan untuk mencegah 

korupsi di berbagai sektor.  

4. Brazil - Programa de Aprendizagem e Mobilização Social (PAMS): PAMS 

adalah program anti korupsi yang diinisiasi oleh Controladoria-Geral da União 

(CGU) di Brazil. Program ini melibatkan pelatihan bagi pendidik dan siswa 

untuk memahami korupsi dan cara mencegahnya. Selain itu, program ini juga 

mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam pengawasan dan pemantauan 

pengelolaan dana publik di sekolah mereka, sehingga membentuk budaya 

transparansi dan akuntabilitas sejak dini.  

5. South Africa - Integrity Management Toolbox for Schools: Program ini 

dikembangkan oleh South African Council for Educators (SACE) dengan tujuan 

memperkuat integritas dalam sistem pendidikan. Toolbox ini berisi sumber daya 

pendidikan untuk guru dan siswa, termasuk kurikulum etika, panduan anti 

korupsi, dan program pelatihan. Program ini berfokus pada membangun 

kesadaran akan bahaya korupsi dan memberikan keterampilan untuk 

menghadapinya di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari. (Hofstede, 1980) 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Pendidikan Anti Korupsi 

Faktor Pendukung 

Pendidikan anti korupsi memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan 

sikap masyarakat yang berintegritas. Berbagai faktor pendukung memainkan peran 

penting dalam keberhasilan program pendidikan anti korupsi. 

Salah satu faktor penting adalah komitmen pemerintah. Ketika pemerintah 

menetapkan korupsi sebagai prioritas dalam agenda pendidikan nasional, hal ini 
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mengirimkan sinyal kuat tentang pentingnya memerangi korupsi. Contohnya, di 

Singapura, program "Ethics and Integrity in Public Service" adalah contoh nyata dari 

komitmen pemerintah dalam memperkuat integritas sektor publik melalui pendidikan. 

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat juga menjadi faktor pendukung utama. 

Melibatkan lembaga pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan sektor swasta dapat 

membantu memperluas cakupan program pendidikan anti korupsi dan membuatnya 

lebih relevan dengan kebutuhan lokal. Misalnya, di Kenya, Transparency International 

Kenya telah berhasil meluncurkan program "Integrity Clubs" di sekolah-sekolah untuk 

meningkatkan kesadaran tentang korupsi dan membangun kultur integritas di kalangan 

siswa. (International, 2021) 

Kurikulum yang relevan juga menjadi faktor kunci. Integrasi konsep-konsep anti 

korupsi ke dalam kurikulum pendidikan formal dan non-formal dapat membantu siswa 

memahami sifat, penyebab, dan konsekuensi korupsi secara mendalam. Referensi dari 

Transparency International (2023) menyediakan panduan dan sumber daya yang 

berguna untuk pengembangan kurikulum anti korupsi. 

Pelatihan pendidik juga merupakan faktor penting lainnya. Pendidik perlu 

dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan pendidikan 

anti korupsi ke dalam praktik pengajaran mereka. Sumber daya dan infrastruktur yang 

memadai juga diperlukan untuk mendukung keberhasilan program pendidikan anti 

korupsi. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung seperti yang telah tersebut di 

atas dapat disimpulkan bahwa program pendidikan anti korupsi dapat menjadi lebih 

efektif dalam membentuk generasi yang berintegritas dan memerangi korupsi. 

Faktor Penghambat 

Pendidikan anti korupsi merupakan instrumen penting dalam upaya pencegahan 

dan penanggulangan korupsi. Namun, ada beberapa faktor yang dapat menghambat 

efektivitas dari program-program pendidikan anti korupsi. 

Salah satu faktor utama adalah kurangnya komitmen politik. Tanpa dukungan 

penuh dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, implementasi program-

program pendidikan anti korupsi dapat terhambat. Sebuah studi oleh Transparency 

International (2023) menunjukkan bahwa komitmen politik yang kuat sangat diperlukan 

untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan program-program tersebut. 

(International, 2021) 

Kurangnya sumber daya juga menjadi hambatan serius. Banyak negara, terutama 

di wilayah yang kurang berkembang, menghadapi keterbatasan dalam hal dana, fasilitas, 

dan personel yang dibutuhkan untuk mendukung pendidikan anti korupsi. World Bank 

(2023) menyoroti pentingnya alokasi sumber daya yang memadai untuk memperkuat 

program-program pendidikan anti korupsi. (Bank, 2023) 

Selain itu, resistensi dari pihak-pihak yang terlibat dalam praktik korupsi juga 

dapat menjadi faktor penghambat. Mereka mungkin melakukan upaya untuk 



Safrur Riza, Barrulwalidin 

 

ISLAMIC PEDAGOGY: Journal of Islamic Education, Vol. 02, No. 01, 2024 85 

 

menghalangi atau mengganggu implementasi program-program tersebut demi 

melindungi kepentingan mereka sendiri. Referensi dari Transparency International 

Kenya (2020) memberikan contoh konkret tentang tantangan yang dihadapi oleh 

organisasi yang bergerak dalam pendidikan anti korupsi di tingkat lokal. (Kenya, 2020) 

Ketidakstabilan politik juga merupakan faktor penghambat lainnya. Di negara-

negara yang sering mengalami perubahan rezim atau ketidakstabilan politik, program-

program pendidikan anti korupsi mungkin sulit untuk dipertahankan atau dilaksanakan 

secara konsisten. OECD (2022) menekankan perlunya konsistensi kebijakan dalam 

mendukung upaya pencegahan korupsi melalui pendidikan. (OECD, 2022) 

Dengan memperhatikan faktor-faktor penghambat ini, perlu dilakukan langkah-

langkah strategis untuk mengatasi tantangan dalam implementasi program pendidikan 

anti korupsi dan memastikan keberhasilannya dalam memerangi korupsi. 

Rekomendasi dalam Meningkatkan Pendidikan Anti Korupsi 

Meningkatkan pendidikan anti korupsi merupakan langkah krusial dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan korupsi di masyarakat. Berdasarkan analisis terhadap 

berbagai penelitian dan praktik terbaik, sejumlah rekomendasi dapat diajukan untuk 

memperkuat efektivitas program pendidikan anti korupsi: 

1. Integrasi Kurikulum: Integrasi konsep-konsep anti korupsi ke dalam kurikulum 

pendidikan formal dan non-formal. Langkah ini penting untuk memastikan 

bahwa materi-materi pembelajaran menggambarkan nilai-nilai integritas, 

transparansi, dan akuntabilitas secara menyeluruh. 

2. Pelatihan Pendidik: Memberikan pelatihan reguler kepada pendidik tentang 

pentingnya pendidikan anti korupsi dan menyediakan keterampilan pedagogis 

yang diperlukan untuk mengajar topik tersebut dengan efektif. Pelatihan juga 

harus mencakup pengembangan karakter dan pemahaman etika. 

3. Partisipasi Masyarakat: Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

mendukung dan memperkuat program pendidikan anti korupsi. Kolaborasi 

antara sekolah, pemerintah, LSM, dan sektor swasta dapat meningkatkan 

cakupan dan dampak dari upaya-upaya tersebut. 

4. Pemanfaatan Teknologi: Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran pendidikan anti korupsi. 

Aplikasi, platform daring, dan sumber daya digital lainnya dapat memperluas 

aksesibilitas dan efektivitas program. 

5. Evaluasi dan Pemantauan: Melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi 

program pendidikan anti korupsi untuk mengevaluasi keberhasilan, 

mengidentifikasi hambatan, dan mengidentifikasi area perbaikan. Informasi dari 

evaluasi ini dapat digunakan untuk menginformasikan pengambilan keputusan 

dan perencanaan kebijakan. (Setyowati, 2021) 

Melalui implementasi rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan pendidikan anti 

korupsi dapat menjadi lebih terintegrasi, berkelanjutan, dan berdampak dalam 

membentuk generasi yang berintegritas dan memerangi korupsi. 
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SIMPULAN   

Pendidikan anti korupsi memainkan peran sentral dalam membentuk generasi 

muda yang berintegritas dan beretika di seluruh dunia. Dalam perspektif global, 

implementasi program pendidikan anti korupsi merupakan langkah penting dalam upaya 

mencegah dan memberantas korupsi yang merusak masyarakat. Dengan pemahaman 

mendalam tentang bahaya korupsi, penanaman nilai-nilai integritas, dan pembentukan 

keterampilan anti korupsi, generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang efektif 

dalam mencegah dan memberantas korupsi. Pendekatan inklusif, partisipatif, dan 

kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan 

masyarakat umum akan memperkuat efektivitas program pendidikan anti korupsi. 

Penerapan rekomendasi, seperti mengintegrasikan pendidikan anti korupsi dalam 

kurikulum, melibatkan teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas, dan 

mengembangkan program kreatif dan interaktif, akan membawa perubahan positif 

dalam upaya mencegah korupsi di masa depan. 
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